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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja perusahaan menggunakan metode perbandingan laporan keuangan. Tujuan dari 

perbandingan ini adalah untuk mengidentifikasi perubahan yang terjadi, baik itu kenaikan atau penurunan pada pos-pos dalam laporan 

keuangan atau data lainnya selama dua tahun atau lebih yang dibandingkan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis tren. Dari hasil 

perhitungan, diperoleh angka indeks analisis tren dengan tahun dasar 2020, di mana pada tahun 2021, laba bersih mengalami peningkatan 

sebesar Rp. 99,278,807,290 dengan angka indeks 125%. Pada tahun 2022, laba bersih mengalami peningkatan sebesar Rp. 

121,257,336,904 dengan angka indeks 22%. Sementara itu, pada tahun 2023, laba bersih kembali meningkat sebesar Rp. 127,426,464,539 

dengan angka indeks 5%. Namun, pada tahun 2024, laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. 97,110,136,525 dengan angka indeks 

12%. Maka dapat disimpulkan, jika tahun dasar adalah 2020, maka tahun 2021 sampai 2023 menunjukkan tren peningkatan, sementara 

tahun 2024 menunjukkan tren penurunan. 

 
Kata Kunci : Analisis Laba-Rugi, Kinerja Perusahaan, Laporan Keuangan 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan manajemen untuk menangani peluang di masa depan adalah bukti 

keberhasilan perusahaan. Saat ini, kebutuhan bisnis telah meningkat tajam seiring dengan 

peluncuran pasar bebas. Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang 

paling besar sehingga perusahaan dapat bertahan lama. Oleh karena itu, perusahaan, 

tempat orang bergabung, harus dikelola secara profesional agar tujuan meningkatkan 

kemakmuran dan kekayaan pemilik, mempekerjakan lebih banyak orang, dan memberikan 

layanan masyarakat yang lebih baik dapat dicapai. Menurut Harahap (2011:303), analisis 

laporan Laba Rugi membagi laba atau rugi menjadi lima kategori, yaitu laba kotor, laba 

operasi, laba sebelum pajak, laba bersih, dan laba dari operasi yang sedang berlangsung. 

Laba kotor adalah indikasi pendapatan langsung yang diperoleh perusahaan dari penjualan 

produk dalam satu periode akuntansi. Sementara itu, laba operasi adalah perbedaan 

antara total penjualan dan semua biaya serta beban operasional. Laba sebelum pajak 

mengacu pada total yang diperoleh sebelum penghitungan pajak penghasilan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. Laba bersih menunjukkan tingkat profitabilitas 

perusahaan. Laba bersih diperoleh dari selisih antara penjualan bersih dan harga pokok 

penjualan yang dikurangi dengan biaya operasional dan pajak penghasilan. Laba dari 

operasi yang sedang berjalan berasal dari kegiatan bisnis perusahaan yang aktif setelah 

dikurangi bunga dan pajak. Menurut Munawir (2010;35), analisis laporan keuangan 

merupakan penelaahan terhadap laporan keuangan yang meliputi pemeriksaan atau studi 

mengenai hubungan dan kecenderungan untuk mengidentifikasi posisi keuangan serta 

kinerja dan progres perusahaan terkait. Menurut Subramanyan (2010:120), laporan 

keuangan adalah informasi yang menunjukkan keadaan finansial suatu perusahaan, dan 

selain itu, informasi tersebut dapat digunakan untuk mencerminkan kinerja finansial 

perusahaan tersebut. Dengan merujuk pada penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan adalah suatu data yang mencerminkan situasi keuangan sebuah 

perusahaan, kemajuan perusahaan, dan informasi ini dapat berfungsi sebagai indikator 

kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. 

Laporan laba rugi merupakan dokumen teratur yang mendemonstrasikan 

pemasukan, pengeluaran, dan kerugian sebuah perusahaan dalam jangka waktu 
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tertentu. 

Menurut Munawir (2010:26), laporan laba-rugi adalah sebuah laporan yang 

terstruktur mengenai pendapatan, biaya, serta keuntungan atau kerugian yang diraih 

oleh sebuah perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Meskipun belum ada 

standarisasi yang sama mengenai format laporan laba-rugi untuk setiap perusahaan, 

terdapat beberapa prinsip yang biasanya diterapkan sebagai berikut: 

1. Pada bagian awal ini, ditampilkan pendapatan yang diraih dari kegiatan utama 

perusahaan (penjualan produk atau penyediaan layanan) yang diikuti dengan 

biaya dasar dari produk yang terjual, sehingga diperoleh keuntungan kotor. 

2. Pada bagian kedua, dijelaskan mengenai biaya operasional yang meliputi biaya 

penjualan dan biaya umum atau administrasi. 

3. Bagian ketiga menjelaskan hasil yang diperoleh dari aktivitas di luar operasi 

utama perusahaan, di mana hal itu diikuti oleh beban yang terjadi di luar 

aktivitas utama perusahaan (pendapatan dan biaya non- 

operasional/keuangan). 

4. Di bagian ini, dijelaskan tentang keuntungan atau kerugian yang tidak biasa, 

yang pada akhirnya menghasilkan laba bersih sebelum dikenakan pajak 

penghasilan. 

Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukkan pendapatanpendapatan dan 

biaya-biaya dari suatu usaha untuk suatu periode tertentu.Selisih antara pendapatan-

pendapatan dan biaya merupakan laba yang diperoleh atau kadang-kadang disebut 

laporan penghasilan atau laporan laporan pendapatan dan biaya merupakan laporan yang 

menunjukkan kemajuan keuangan perusahaan dan juga merupakan tali penghubung 

dalam suatu periode.Maka arti penting dari laporan laba – rugi yaitu sebagai alat untuk 

mengetahui kemajuan yang dicapai perusahaan dan juga mengetahui berapakah hasil 

bersih atau laba yang di dapat dalam suatu periode.Dari uraian diatas dapat dilihat 

pentingnya laporan laba rugi yaitu sebagai alat untuk mengetahui kemajuan yang dicapai 

perusahaan dan juga mengetahui berapakah hasil bersih atau laba yang didapat dalam 

suatu periode. 

Pentingnya pelaporan unsur-unsur laporan laba rugi ini tidak bisa diremehkan karena 

laporan keuangan seringkali lebih berguna dari laporan keuangan secara keseluruhan. 

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa investor dan kreditor berkepentingan 

dalam meramalkan jumlah, penetapan waktu, dan ketidakpastian laba serta arus kas masa 

depan. Karena unsur-unsur laporan laba rugi disajikan dalam tampilan yang memadai dan 

dapat dibandingkan dengan data tahun-tahun sebelumnya, maka pengambil keputusan 

akan lebih mudah dalam menilai laba dan arus kas masa depan. 

Menurut Munawir (2010:36), teknik Analisis trend atau tendensi merupakan 

analisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan dalam prensentanse tertentu. 

Dalam analisis trend perbandingan analisis dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 

horizontal atau dinamis. Data yang digunakan umumnya dua atau tiga periode, karena 

jika data yang digunakan lebih dari dua atau tiga periode metode yang digunakan adalah 

angka indeks. Dengan menggunakan angka indeks akandapat diketahui kecenderungan 

atau trend dari posisi keuangan, apakah meningkat, menurun atau tetap. Analisis trend ini 

bermanfaat untuk menilai situasi trend perusahaan yang telah lalu serta dapat 

memprediksi tren perusahaan di masa yang akan datang berdasarkan garis trend yang 

sudah terjadi. Untuk melakukan analisis time series berindeks,dapat dilakukan melalui : 
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1. Metode statistik dengan cara menghitung garis trend dari laporan keuangan 
beberapa periode. 

2. Menggunakan angka indeks 
Data keuangan yang digunakan untuk melakukan analisis trend dengan presentanse 
adalah data yang paling awal. Setelah itu, data tersebut akan dibandingkan dengan 
data selanjutnya. Artinya adalah data yang paling awal dianggap sebagai tahun dasar 
pada awal perhitungan. Data awal tahun yang akan dianalisis tersebut kita anggap 
sebagai data normal di antara tahun yang akan dianalisis. Sebagai contoh, kita 
mempunyai data dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024, maka tahun dasar yang kita 
gunakan yaitu tahun 2020. Angka indeks yang digunakan untuk tiap pos tahun dasar 
dalam laporan keuangan diberi angka 100%. Kemudian, pos yang sama dalam periode 
dihubungkan dengan pos yang sama pula pada tahun berikutnya. Caranya yaitu 
dengan membagikan jumlah rupiah pos yang sama tahun yang akan dianalisis dengan pos 
yang sama dengan tahun dasar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel .1 
Laporan Laba-Rugi CV. CAMP (2020-2024 / Rp.) 
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Dari data tersebut, maka didapatkan data perbandingan Laporan laba rugi setiap tahunnya 
(2021,2022,2023, dan 2024) terhadap tahun dasar (2020) 

 

Tabel .2 Perbandingan Laba-Rugi CV. CAMP Setiap tahun terhadap tahun 2020 
(2020 = 100%) 
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Pada perhitungan diatas terlihat kenaikan penjualan dari tahun dasar 2020 tahun 2021 

penjualan naik sebesar 6,5%, pada tahun 2021 ke tahun 2022 penjualan naik sebesar 

12%, dan pada tahun 2022 ke 2023 penjualan kembali naik sebesar 1%, sedangkan pada 

tahun 2023 ke 2024 penjualan naik kembali sebesar 3% . Itu berarti penjualan yang terjadi 

pada 5 periode mengalami kenaikan setiap tahun. Pada tahun 2021 naik sebesar 6% 

dibandingkan dengan tahun dasar, pada tahun 2021 ke 2022 HPP naik sebesar 8%. 

Tahun 2024 naik kembali menjadi 110,61%, namun tetap lebih rendah dibanding 2022, 

namun pada tahun 2023 HPP menurun sebesar 8% dibandingkan tahun 2022. Untuk 

perolehan laba kotor dari 5 periode, dari tahun ke tahun naik 2020 ke 1021 naik sebesar 

7%.Pada tahun 2022 laba kotor naik 14%, tahun 2023 laba kotor naik sebesar 8%. Laba 

kotor terus meningkat setiap tahun, menunjukkan pertumbuhan bisnis yang stabil.Puncak 

pertumbuhan terjadi pada tahun 2022, naik sebesar 13,32%, namun setelah itu 

pertumbuhannya melambat drastis, terutama di 2024. Margin laba kotor meningkat setiap 

tahun hingga 2023, menunjukkan efisiensi produksi dan pengelolaan beban pokokTahun 

2024 margin turun sedikit, meskipun nilai laba kotor masih naik. Ini mengindikasikan 

adanya kenaikan biaya produksi atau stagnasi dalam efisiensi.Sedangkan Laba usaha 

naik dari 2020–2023, mencerminkan peningkatan efisiensi dan profitabilitas. Tahun 2024 

terjadi penurunan laba usaha sebesar 23,76%, yang perlu perhatian serius. Penurunan ini 

dipengaruhi oleh kenaikan beban penjualan & lain-lain, serta penurunan pendapatan non-

operasional. Perusahaan perlu menekan biaya operasional dan memaksimalkan 

pendapatan lain-lain agar margin tetap sehat. Perusahaan mengalami pertumbuhan laba 

bersih yang baik dari 2020– 2023. Tahun 2024 mengalami penurunan signifikan sebesar 

23,76%, perlu dicermati penyebabnya. Margin laba bersih membaik hingga 2023, yang 

berarti profitabilitas perusahaan meningkat secara efisien. Namun di 2024 margin 

menurun, meskipun penjualan naik yaitu ini mengindikasikan biaya meningkat atau 

pendapatan luar usaha menurun. Laba bersih tumbuh pesat hingga 2023, menunjukkan 

kinerja operasional dan keuangan yang baik. Perlu strategi efisiensi biaya dan 

peningkatan sumber pendapatan lain untuk mengembalikan tren positif. 2024 mengalami 

kemunduran, dipengaruhi oleh: Penurunan efisiensi (biaya naik lebih cepat dari 

pendapatan),beban tetap tinggi (operasional dan pajak), Penurunan pendapatan luar 

usaha. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : Penjualan menunjukkan tren kenaikan setiap tahun dari 2020 

hingga 2024, dengan pertumbuhan tertinggi terjadi pada 2022. Namun, laju pertumbuhan 

mulai melambat pada 2023 dan 2024. 
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Fluktuasi Beban Pokok Penjualan (HPP). HPP mengalami kenaikan dari tahun ke 

tahun, kecuali pada 2023 yang menunjukkan penurunan, sebelum akhirnya naik 

kembali di 2024. Ini menunjukkan adanya ketidakstabilan biaya produksi atau efisiensi 

operasional. Laba Kotor Stabil Naik, Tapi Melambat.Laba kotor terus meningkat setiap 

tahun, mencerminkan pertumbuhan bisnis. Namun, laju pertumbuhannya menurun 

sejak 2022, dan margin laba kotor mulai melemah di 2024, menandakan efisiensi 

produksi mulai stagnan. Penurunan Laba Usaha di 2024. Setelah meningkat selama 

tiga tahun berturut-turut, laba usaha turun signifikan sebesar 23,76% di 2024. Hal ini 

disebabkan oleh kenaikan beban penjualan, biaya operasional, serta pendapatan non-

operasional yang menurun.Laba Bersih Mengalami Penurunan Tajam. Meskipun laba 

bersih menunjukkan pertumbuhan yang kuat hingga 2023, tahun 2024 mencatat 

penurunan laba bersih secara signifikan. Penurunan ini mengindikasikan bahwa biaya 

naik lebih cepat dari pendapatan, dan pendapatan luar usaha tidak cukup menopang 

kinerja laba. Perusahaan perlu melakukan audit dan pengendalian terhadap beban 

penjualan, administrasi, dan beban lain-lain, khususnya di 2024, untuk mengembalikan 

margin laba ke tingkat optimal.Penurunan pendapatan luar usaha harus diantisipasi. 

Perusahaan disarankan untuk mencari sumber pendapatan tambahan seperti 

investasi, dividen, atau kerjasama strategis. Karena margin laba kotor menurun, 

perusahaan perlu mengevaluasi proses produksi dan rantai pasok, serta 

memanfaatkan teknologi untuk efisiensi biaya. Meskipun penjualan meningkat, 

perusahaan perlu memastikan bahwa peningkatan tersebut disertai dengan efisiensi, 

bukan justru diiringi beban yang lebih tinggi. 
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